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ABSTRACT 

Faculty efficacy is one of the key factors influencing the quality of learning in 

higher education, particularly in the Islamic Religious Education (IRE) program, 

which requires the integration of academic and pedagogical competencies with 

Islamic values. This study aims to analyze faculty efficacy in improving the 

quality of learning in the Islamic Religious Education program at KH. Ruhiat 

Cipasung Islamic University in Tasikmalaya. The study employed a qualitative 

approach using a descriptive method. Data were collected through in-depth 

interviews, observations, and document analysis involving 5 tenured faculty 

members, 1 Program Chair, and 10 students. Data analysis was conducted using 

the interactive model by Miles, Huberman, and Saldaña, which includes data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study 

indicate that lecturers possess a high level of efficacy in mastering course 

content, applying teaching strategies, managing the classroom, conducting 

assessments, and utilizing instructional media. Lecturers’ efficacy is supported 

by teaching experience as well as institutional support through training and 

academic supervision. The research findings indicate that lecturers’ efficacy 

contributes to the creation of learning that is more effective, participatory, and 

meaningful for students. Therefore, strengthening lecturers’ efficacy needs to be 

an important part of efforts to improve the quality of learning at Islamic higher 

education institutions. 

ABSTRAK 

Efikasi dosen merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kualitas 

pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya pada Program Studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang menuntut integrasi antara kompetensi akademik, 

pedagogik, dan nilai-nilai keislaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efikasi dosen dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam KH. Ruhiat Cipasung Tasikmalaya. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

Jurnal Pendidikan Indonesia: 
Teori, Penelitian dan Inovasi 
ISSN (Online):  2807-3878 

DOI: https://doi.org/10.59818/jpi.v6i1.2672 

Vol. 6, No. 1, Januari 2026 

https://doi.org/10.59818/jpi.v6i1.2672


489 | JPI, Vol.  6, No. 1, Januari 2026 

Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi 

terhadap 5 dosen tetap, 1 Ketua Program Studi, dan 10 mahasiswa. Analisis data 

dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dosen memiliki tingkat efikasi yang tinggi dalam 

penguasaan materi, penerapan strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, 

pelaksanaan evaluasi, dan pemanfaatan media pembelajaran. Efikasi dosen 

didukung oleh pengalaman mengajar serta dukungan institusional melalui 

pelatihan dan supervisi akademik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

efikasi dosen berkontribusi terhadap terciptanya pembelajaran yang lebih efektif, 

partisipatif, dan bermakna bagi mahasiswa. Oleh karena itu, penguatan efikasi 

dosen perlu menjadi bagian penting dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran 

di perguruan tinggi Islam. 

1. Pendahuluan

Pendidikan tinggi pada abad ke-21 menghadapi

berbagai tantangan yang semakin kompleks, mulai 

dari tuntutan peningkatan kualitas pembelajaran, 

perkembangan teknologi digital, hingga kebutuhan 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi 

akademik, profesional, dan karakter yang kuat. 

Dalam konteks pendidikan tinggi Islam, tantangan 

tersebut tidak hanya berkaitan dengan penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga 

kemampuan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dosen 

dituntut tidak hanya memiliki kompetensi akademik 

yang memadai, tetapi juga keyakinan terhadap 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran secara efektif. 

Salah satu faktor psikologis yang berperan 

penting dalam keberhasilan pembelajaran adalah 

efikasi diri (self-efficacy). Menurut Bandura (1997), 

efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk mengorganisasi dan 

melaksanakan tindakan yang diperlukan guna 

mencapai hasil tertentu. Dalam konteks pendidikan, 

efikasi dosen mencerminkan keyakinan dosen 

terhadap kemampuannya dalam merencanakan, 

melaksanakan, mengelola, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran secara efektif. Efikasi yang tinggi 

mendorong dosen untuk lebih kreatif dalam memilih 

strategi pembelajaran, lebih mampu menghadapi 

berbagai tantangan pembelajaran, serta lebih 

konsisten dalam meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa efikasi 

pendidik memiliki hubungan positif dengan kualitas 

pembelajaran, keterlibatan peserta didik, motivasi 

belajar, dan pencapaian hasil belajar (Tschannen-

Moran & Hoy, 2001; Klassen & Tze, 2014; Zee & 

Koomen, 2016). Dosen yang memiliki efikasi tinggi 

cenderung lebih percaya diri dalam mengelola kelas, 

menggunakan metode pembelajaran yang inovatif, 

serta membangun interaksi akademik yang lebih 

efektif dengan mahasiswa. Sebaliknya, rendahnya 

efikasi dapat berdampak pada kurang optimalnya 

proses pembelajaran dan menurunnya motivasi 

dosen dalam menjalankan tugas profesionalnya. 

Meskipun penelitian mengenai efikasi pendidik 

telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada guru sekolah dasar dan 

menengah serta menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Kajian mengenai efikasi dosen pada 

perguruan tinggi Islam, khususnya Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI), masih relatif 

terbatas. Padahal, karakteristik pembelajaran pada 

Program Studi PAI memiliki kekhasan tersendiri 

karena menuntut integrasi antara penguasaan 

keilmuan Islam, kompetensi pedagogik, dan 

internalisasi nilai-nilai keislaman dalam proses 

pembelajaran. Kondisi tersebut menjadikan efikasi 

dosen sebagai aspek yang penting untuk dikaji secara 

lebih mendalam. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam KH. Ruhiat Cipasung 

Tasikmalaya merupakan salah satu program studi 

yang berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui penguatan kompetensi dosen dan 

pengembangan budaya akademik yang kondusif. 

Dalam praktiknya, dosen dituntut mampu 

menghadirkan pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik 

mahasiswa, tetapi juga pada pembentukan karakter 

dan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, 

diperlukan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana efikasi dosen terbentuk dan 

diwujudkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efikasi dosen dalam 

meningkatkan pembelajaran pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam KH. 
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Ruhiat Cipasung Tasikmalaya. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

bagi pengembangan profesionalisme dosen serta 

menjadi bahan masukan bagi perguruan tinggi dalam 

merancang program peningkatan kualitas 

pembelajaran yang berkelanjutan. 

2. Tinjauan Literatur

2.1 Konsep Efikasi dalam Perspektif Teori 

Kognitif Sosial 

Konsep efikasi diri (self-efficacy) diperkenalkan 

oleh Bandura (1997) dalam kerangka Teori Kognitif 

Sosial (Social Cognitive Theory). Efikasi diri 

merujuk pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam mengorganisasi dan 

melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Menurut Bandura, 

individu dengan tingkat efikasi yang tinggi 

cenderung memiliki motivasi yang lebih kuat, 

ketekunan yang lebih tinggi, serta kemampuan yang 

lebih baik dalam menghadapi tantangan dan 

hambatan. 

Efikasi diri terbentuk melalui empat sumber 

utama, yaitu pengalaman keberhasilan (mastery 

experiences), pengalaman tidak langsung melalui 

pengamatan terhadap orang lain (vicarious 

experiences), persuasi sosial (social persuasion), 

dan kondisi fisiologis maupun emosional 

(physiological and emotional states). Keempat 

faktor tersebut berkontribusi dalam membentuk 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

dalam melaksanakan tugas tertentu. 

Dalam konteks pendidikan, efikasi menjadi salah 

satu faktor penting yang memengaruhi kualitas 

proses pembelajaran. Pendidik yang memiliki efikasi 

tinggi cenderung lebih percaya diri dalam 

merancang pembelajaran, mengelola kelas, 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik, serta 

melakukan evaluasi pembelajaran secara efektif 

(Tschannen-Moran & Hoy, 2001). 

2.2 Efikasi Dosen dalam Konteks Pendidikan 

Tinggi 

Efikasi dosen merupakan keyakinan dosen 

terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tugas 

profesional, khususnya dalam merencanakan, 

melaksanakan, mengelola, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran. Dalam lingkungan pendidikan tinggi, 

efikasi dosen memiliki peran penting karena 

berhubungan langsung dengan kualitas 

pembelajaran yang diterima mahasiswa. 

Penelitian Klassen dan Tze (2014) menunjukkan 

bahwa efikasi pendidik berkorelasi positif dengan 

efektivitas pembelajaran dan keterlibatan peserta 

JPI, Vol. 6, No. 1, Januari 2026 | 490 

didik. Sementara itu, Zee dan Koomen (2016) 

menemukan bahwa efikasi pendidik berkontribusi 

terhadap peningkatan motivasi belajar, iklim 

pembelajaran yang positif, serta capaian akademik 

peserta didik. Dosen yang memiliki efikasi tinggi 

cenderung lebih terbuka terhadap inovasi 

pembelajaran, lebih mampu beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan pendidikan, dan lebih 

konsisten dalam meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar. 

Dalam konteks pendidikan tinggi Islam, efikasi 

dosen tidak hanya berkaitan dengan kompetensi 

akademik dan pedagogik, tetapi juga kemampuan 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, efikasi dosen 

menjadi faktor penting dalam mewujudkan 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembentukan 

karakter dan nilai-nilai keagamaan mahasiswa. 

2.3 Dimensi Efikasi Dosen dalam Pembelajaran 

Efikasi dosen dapat tercermin melalui berbagai 

aspek pembelajaran. Dalam penelitian ini, efikasi 

dosen dianalisis melalui lima dimensi utama, yaitu 

penguasaan materi, strategi pembelajaran, 

pengelolaan kelas, evaluasi pembelajaran, dan 

pemanfaatan media pembelajaran. 

Penguasaan materi mencerminkan kemampuan 

dosen dalam memahami, mengembangkan, dan 

menyampaikan materi pembelajaran secara tepat dan 

kontekstual. Strategi pembelajaran berkaitan dengan 

kemampuan dosen memilih dan menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

mahasiswa serta tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

Pengelolaan kelas berkaitan dengan kemampuan 

dosen menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, interaktif, dan mendukung keterlibatan 

aktif mahasiswa. Evaluasi pembelajaran mencakup 

kemampuan dosen dalam merancang instrumen 

penilaian, mengukur pencapaian hasil belajar, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif. Adapun 

pemanfaatan media pembelajaran mencerminkan 

kemampuan dosen menggunakan berbagai sumber 

dan teknologi pembelajaran untuk mendukung 

efektivitas proses belajar mengajar. 

Kelima dimensi tersebut menjadi indikator 

penting dalam menilai bagaimana efikasi dosen 

diwujudkan dalam praktik pembelajaran di 

perguruan tinggi. 

2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efikasi 

Dosen 

Efikasi dosen dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang berasal dari individu maupun lingkungan 

institusi. Bandura (1997) menjelaskan bahwa 
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pengalaman keberhasilan menjadi sumber utama 

pembentukan efikasi. Dosen yang memiliki 

pengalaman mengajar yang positif cenderung 

memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap 

kemampuannya. 

Selain itu, dukungan institusional juga berperan 

penting dalam meningkatkan efikasi dosen. 

Dukungan tersebut dapat berupa pelatihan 

pedagogik, supervisi akademik, kesempatan 

pengembangan profesional, serta iklim kerja yang 

kolaboratif. Menurut Mulyasa (2013), lingkungan 

kerja yang mendukung akan meningkatkan 

kepercayaan diri dan profesionalisme pendidik 

dalam menjalankan tugasnya. 

Dengan demikian, efikasi dosen merupakan hasil 

interaksi antara faktor personal dan faktor 

lingkungan yang secara bersama-sama 

memengaruhi kualitas pelaksanaan pembelajaran di 

perguruan tinggi. 

3. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami 

secara mendalam fenomena efikasi dosen dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran pada Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

KH. Ruhiat Cipasung Tasikmalaya. Melalui 

pendekatan kualitatif, peneliti dapat memperoleh 

gambaran yang komprehensif mengenai pengalaman, 

keyakinan, serta praktik pembelajaran yang 

dilakukan oleh dosen dalam konteks yang alamiah 

(Creswell & Poth, 2016). 

Subjek penelitian terdiri atas 5 dosen tetap 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, 1 Ketua 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, dan 10 

mahasiswa yang dipilih secara purposive 

berdasarkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Dosen dipilih karena memiliki 

pengalaman mengajar dan memahami pelaksanaan 

pembelajaran di program studi, sedangkan 

mahasiswa dipilih untuk memperoleh perspektif 

mengenai implementasi pembelajaran yang 

dilakukan dosen. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan 

kepada dosen dan Ketua Program Studi untuk 

menggali informasi mengenai keyakinan diri, 

pengalaman mengajar, strategi pembelajaran, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi efikasi dosen. 

Observasi dilakukan pada proses pembelajaran 

untuk mengamati penguasaan materi, pengelolaan 

kelas, penggunaan metode pembelajaran, interaksi 

dosen dengan mahasiswa, serta pemanfaatan media 

pembelajaran. Studi dokumentasi dilakukan 

terhadap dokumen pendukung seperti Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS), silabus, instrumen 

evaluasi, dan dokumen akademik lainnya yang 

relevan dengan penelitian. 

Analisis data menggunakan model interaktif 

Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang meliputi 

tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, 

peneliti melakukan seleksi, pengelompokan, dan 

penyederhanaan data sesuai fokus penelitian. 

Selanjutnya data disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif untuk memudahkan proses interpretasi. 

Tahap terakhir dilakukan dengan menarik 

kesimpulan berdasarkan pola, tema, dan hubungan 

antar data yang ditemukan selama penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh 

dari dosen, Ketua Program Studi, dan mahasiswa. 

Sementara itu, triangulasi metode dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi sehingga diperoleh data yang lebih 

valid dan dapat dipercaya. 

4. Hasil

4.1 Efikasi Dosen dalam Penguasaan Materi dan 

Penyampaian Pembelajaran 

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan 

bahwa dosen Program Studi Pendidikan Agama 

Islam memiliki keyakinan yang tinggi terhadap 

kemampuan mereka dalam menguasai dan 

menyampaikan materi pembelajaran. Penguasaan 

materi tidak hanya ditunjukkan melalui pemahaman 

terhadap sumber-sumber keilmuan Islam klasik, 

tetapi juga kemampuan mengaitkan materi dengan 

berbagai isu kontemporer yang relevan dengan 

kehidupan mahasiswa. 

Salah seorang dosen menyampaikan: 

"Saya yakin dengan kemampuan saya dalam 

menyampaikan materi karena saya terus mengkaji 

dan mengikuti perkembangan keilmuan Islam serta 

isu-isu pendidikan yang berkembang saat ini." 

(Wawancara Dosen A) 

Hasil observasi menunjukkan bahwa dosen 

mampu menjelaskan materi secara sistematis, 

menggunakan contoh-contoh yang kontekstual, serta 

menghubungkan konsep teoritis dengan praktik 

kehidupan sehari-hari. Mahasiswa juga memberikan 

tanggapan positif terhadap penyampaian materi yang 



JPI, Vol. 6, No. 1, Januari 2026 | 492 

5 
Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi 

dinilai mudah dipahami dan mampu meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap mata kuliah yang 

dipelajari. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa efikasi 

dosen dalam penguasaan materi menjadi salah satu 

faktor penting yang mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang efektif. 

4.2 Efikasi Dosen dalam Pengelolaan Kelas dan 

Interaksi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi, dosen menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan partisipatif. 

Interaksi antara dosen dan mahasiswa berlangsung 

secara dialogis sehingga mahasiswa memiliki 

kesempatan yang luas untuk mengemukakan 

pendapat, bertanya, maupun memberikan tanggapan 

terhadap materi yang dibahas. 

Dalam proses pembelajaran, dosen 

memanfaatkan berbagai metode seperti diskusi 

kelompok, studi kasus, presentasi, dan tanya jawab 

untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa. 

Penggunaan metode yang beragam tersebut 

menunjukkan keyakinan dosen dalam mengelola 

dinamika kelas dan memfasilitasi kebutuhan belajar 

mahasiswa yang beragam. 

Hasil wawancara dengan mahasiswa juga 

menunjukkan bahwa mereka merasa lebih nyaman 

mengikuti pembelajaran karena dosen memberikan 

ruang yang cukup untuk berdiskusi dan 

berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

4.3 Efikasi Dosen dalam Evaluasi dan Pemberian 

Umpan Balik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen 

memiliki keyakinan yang baik dalam melaksanakan 

evaluasi pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui 

berbagai bentuk penilaian seperti tes tertulis, tugas 

individu, tugas kelompok, presentasi, dan penilaian 

portofolio. Variasi bentuk evaluasi tersebut 

memungkinkan dosen memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai perkembangan belajar 

mahasiswa. 

Selain melakukan penilaian, dosen juga 

memberikan umpan balik secara berkala terhadap 

hasil pekerjaan mahasiswa. Umpan balik yang 

diberikan tidak hanya berfokus pada nilai akhir, 

tetapi juga pada aspek-aspek yang perlu diperbaiki 

oleh mahasiswa. 

Salah seorang mahasiswa menyampaikan: 

"Dosen tidak hanya memberi nilai, tetapi juga 

menjelaskan bagian mana yang perlu ditingkatkan 

sehingga kami bisa memperbaiki hasil belajar pada 

tugas berikutnya." (Wawancara Mahasiswa B) 

Temuan ini menunjukkan bahwa efikasi dosen 

dalam melakukan evaluasi pembelajaran 

berkontribusi terhadap terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih reflektif dan berorientasi 

pada perbaikan berkelanjutan. 

4.4 Dukungan Institusional terhadap Penguatan 

Efikasi Dosen 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dukungan 

institusional menjadi salah satu faktor yang 

memperkuat efikasi dosen. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam secara rutin 

menyelenggarakan berbagai kegiatan akademik 

seperti workshop penyusunan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS), pelatihan 

pembelajaran, kegiatan pengembangan kompetensi 

dosen, dan supervisi akademik. 

Menurut informan, berbagai program tersebut 

memberikan kesempatan bagi dosen untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik dan 

profesional mereka sehingga semakin yakin dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, efikasi 

dosen tercermin dalam lima aspek utama, yaitu 

penguasaan materi, strategi pembelajaran, 

pengelolaan kelas, evaluasi pembelajaran, dan 

pemanfaatan media pembelajaran. Sebagian besar 

aspek menunjukkan kategori yang tinggi, terutama 

pada penguasaan materi, strategi pembelajaran, 

pengelolaan kelas, dan evaluasi pembelajaran. 

Sementara itu, aspek pemanfaatan media 

pembelajaran menunjukkan kategori baik, meskipun 

masih terdapat peluang untuk peningkatan terutama 

dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran berbasis 

digital. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa efikasi 

dosen berperan penting dalam mendukung kualitas 

pembelajaran. Efikasi yang kuat mendorong dosen 

untuk melaksanakan pembelajaran secara lebih 

efektif melalui penguasaan materi yang baik, strategi 

pembelajaran yang variatif, pengelolaan kelas yang 

kondusif, evaluasi yang konstruktif, dan 

pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai. 

Kondisi ini pada akhirnya berkontribusi terhadap 

meningkatnya partisipasi, motivasi, dan pemahaman 

mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

5. Dikusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen

Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas 

Islam KH. Ruhiat Cipasung Tasikmalaya memiliki 

tingkat efikasi yang tinggi dalam melaksanakan 

pembelajaran. Efikasi tersebut tercermin dalam 

kemampuan dosen menguasai materi pembelajaran, 
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mengelola kelas, menerapkan strategi pembelajaran 

yang variatif, melaksanakan evaluasi pembelajaran, 

serta memanfaatkan media pembelajaran untuk 

mendukung proses belajar mengajar. 

Temuan ini sejalan dengan teori self-efficacy 

yang dikemukakan oleh Bandura (1997), yang 

menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap 

kemampuannya akan memengaruhi tindakan, 

ketekunan, dan kualitas kinerja yang ditunjukkan. 

Dosen yang memiliki efikasi tinggi cenderung lebih 

percaya diri dalam menghadapi berbagai tantangan 

pembelajaran serta lebih mampu mengembangkan 

strategi yang efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Tingginya efikasi dosen dalam aspek penguasaan 

materi menunjukkan bahwa dosen memiliki 

keyakinan yang kuat terhadap kompetensi akademik 

yang dimiliki. Kemampuan mengaitkan materi 

keislaman dengan isu-isu kontemporer menjadi 

salah satu indikator bahwa dosen tidak hanya 

memahami substansi keilmuan, tetapi juga mampu 

mengontekstualisasikannya sesuai kebutuhan 

mahasiswa. Temuan ini mendukung pendapat 

Tschannen-Moran dan Hoy (2001) yang menyatakan 

bahwa efikasi pendidik berkaitan erat dengan 

kemampuan mengelola proses pembelajaran secara 

efektif dan responsif terhadap kebutuhan peserta 

didik. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa dosen 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

dialogis dan partisipatif. Penggunaan metode diskusi, 

studi kasus, presentasi, dan tanya jawab 

menunjukkan adanya keyakinan dosen dalam 

mengelola interaksi pembelajaran. Temuan tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian Klassen dan Tze 

(2014) yang menyimpulkan bahwa efikasi pendidik 

memiliki hubungan positif dengan efektivitas 

pembelajaran dan keterlibatan peserta didik dalam 

proses belajar. 

Pada aspek evaluasi pembelajaran, dosen 

menunjukkan kemampuan dalam menggunakan 

berbagai bentuk penilaian serta memberikan umpan 

balik yang konstruktif kepada mahasiswa. Praktik 

tersebut menunjukkan bahwa efikasi dosen tidak 

hanya tercermin dalam proses penyampaian materi, 

tetapi juga dalam kemampuan memfasilitasi 

perkembangan belajar mahasiswa secara 

berkelanjutan. Hasil ini mendukung temuan Zee dan 

Koomen (2016) yang menjelaskan bahwa efikasi 

pendidik berkontribusi terhadap peningkatan 

motivasi belajar, keterlibatan akademik, dan kualitas 

pengalaman belajar peserta didik. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga 

menemukan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran, khususnya media berbasis teknologi 

digital, masih memerlukan penguatan. Sebagian 

dosen telah memanfaatkan media pembelajaran 

secara efektif, namun optimalisasi penggunaan 

teknologi pembelajaran masih dapat ditingkatkan 

melalui pelatihan dan pendampingan yang 

berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan Koehler dan Mishra (2009) yang 

menekankan pentingnya integrasi pengetahuan 

teknologi, pedagogik, dan konten (Technological 

Pedagogical Content Knowledge/TPACK) dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di era digital. 

Dalam konteks pendidikan tinggi Islam, efikasi 

dosen memiliki karakteristik yang khas karena tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi 

akademik mahasiswa, tetapi juga pada penguatan 

nilai-nilai keislaman. Dosen tidak hanya berperan 

sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai 

teladan dalam proses internalisasi nilai-nilai Islam. 

Oleh karena itu, efikasi dosen dalam pendidikan 

Islam mencakup dimensi akademik, pedagogik, dan 

moral-spiritual yang saling melengkapi dalam 

mendukung terciptanya pembelajaran yang 

bermakna. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efikasi dosen merupakan salah 

satu faktor penting yang mendukung kualitas 

pembelajaran di Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. Dukungan institusional berupa pelatihan, 

supervisi akademik, dan pengembangan kompetensi 

dosen turut berkontribusi dalam memperkuat 

keyakinan dosen terhadap kemampuannya. Dengan 

demikian, upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

di perguruan tinggi Islam perlu disertai dengan 

program-program yang mendukung penguatan 

efikasi dosen secara berkelanjutan. 

6. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa dosen

Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas 

Islam KH. Ruhiat Cipasung Tasikmalaya memiliki 

tingkat efikasi yang tinggi dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Efikasi tersebut tercermin pada 

kemampuan dosen dalam menguasai materi 

pembelajaran, menerapkan strategi pembelajaran 

yang variatif, mengelola kelas secara kondusif, 

melaksanakan evaluasi pembelajaran yang 

konstruktif, serta memanfaatkan media 

pembelajaran untuk mendukung proses belajar 

mengajar. 
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Temuan penelitian mengindikasikan bahwa 

efikasi dosen berkontribusi terhadap terciptanya 

pembelajaran yang lebih efektif, partisipatif, dan 

bermakna bagi mahasiswa. Selain faktor individual, 

dukungan institusional berupa pelatihan, supervisi 

akademik, dan pengembangan kompetensi dosen 

juga menjadi faktor penting dalam memperkuat 

efikasi dosen. 

Dalam konteks pendidikan tinggi Islam, efikasi 

dosen tidak hanya berkaitan dengan kompetensi 

akademik dan pedagogik, tetapi juga dengan 

kemampuan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

penguatan efikasi dosen perlu menjadi bagian dari 

strategi peningkatan mutu pembelajaran di 

perguruan tinggi Islam. 

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris 

mengenai pentingnya efikasi dosen dalam 

mendukung kualitas pembelajaran pada Program 

Studi Pendidikan Agama Islam. Penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini pada 

konteks perguruan tinggi Islam yang lebih luas atau 

menggunakan pendekatan kuantitatif maupun mixed 

methods untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi efikasi dosen. 
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